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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Teknologi diciptakan agar menyelesaikan 

permasalahan dan untuk memudahkan pekerjaan. 

Teknologi mempunyai peran dan kontribusi penting 

dalam kehidupan, tidak terkecuali bagi pendidikan yaitu 

untuk mengoptimalkan pembelajaran secara efektif sesuai 

perkembangan, kondisi, dan kebutuhan masyarakat. Peran 

tersebut akan dirasakan bilamana manusia dapat 

menerima dan beradaptasi dengan perubahan.
1
  

Perkembangan era globalisasi pada saat ini 

memberikan pengaruh yang besar terhadap kehidupan 

manusia. Melalui adanya era globalisasi, individu dituntut 

untuk terus berkembang serta memiliki kualitas agar 

mampu bersaing dengan individu yang lain.
2
 

Internet merupakan ikon dari perkembangan 

teknologi di era globalisasi saat ini. Sehingga, hal ini yang 

membuat setiap individu terus berusaha agar dapat 

mengikuti setiap perkembangan teknologi yang ada, maka 

pengetahuan semakin bertambah dan maju seiring 
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perkembangan zaman. Mulai dari perkantoran hingga ke 

sekolah- sekolah, kini berusaha menggunakan 

kecanggihan internet untuk melakukan aktivitas sehari-

hari.
3
 

Era teknologi informasi dan komunikasi dewasa 

ini sangat mempengaruhi perkembangan sosial budaya 

masyarakat Indonesia. Muslim tidak bisa terhindarkan 

dari arus perkembangan tersebut terutama bagi remaja-

remaja. Apalagi jika ingin berjaya di tengah 

perkembangan dunia yang kian kompetitif di era sekarang 

ini yang disebut juga era Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA).
4
 

Perkembangan pemakaian internet semakin hari 

meningkat. Data yang dilansir oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada bulan 

oktober 2016 terdapat 132,7 juta masyarakat Indonesia 

menggunakan internet. Dari 132,7 juta orang Indonesia 

hampir 80% berusia antara 15-29 tahun, dan jika dilihat 

dari perangkat dipakai, hampir 47,6% menggunakan 

perangkat mobile/smartphone. Dilihat dari data ini sangat 
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mungkin Game online ada di gadget/smartphone 

tersebut.
5
 

Game online merupakan salah satu jenis 

permainan komputer yang memanfaatkan media jaringan 

komputer baik berupa LAN atau internet. Biasanya game 

online disediakan sebagai tambahan layanan dari 

perusahaan penyedia jasa online, atau dapat diakses 

langsung melalui sistem yang disediakan dari perusahaan 

yang menyediakan permainan tersebut.
6
 

Setiap tahunnya game online terus meningkat 

penggunanya mengikuti perkembangan teknologi, 

pengguna game online terbanyak ialah remaja (usia 12-24 

tahun). Sebanyak 64,45% remaja laki-laki dan 47,85% 

remaja perempuan yang berusia 12-22 tahun bermain 

game online.
7
 

 

Game online memiliki dampak positif maupun 

dampak negatif. Dampak tersebut dipengaruhi oleh 

intensitas dalam bermain. Intensitas bermain yang tinggi 
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akan mengakibatkan kecanduan, sehingga menimbulkan 

dampak bagi pemain. 
8
 Kecanduan yang berlebihan dapat 

mempengaruhi karakter peserta didik, kecanduan tersebut 

dapat memunculkan sifat malas belajar pada diri peserta 

didik, yang dimana hal tersebut dapat berimbas terhadap 

karakter tanggung jawab peserta didik.
9
 

Game Online Free Fire  atau Game Online Free 

Fire merupakan salah satu game online yang banyak 

membuat pemain ketagihan. Ini dibuktikan dengan data 

sampai tahun 2021, sebanyak 500 juta lebih pengguna 

mengunduh aplikasi Game Online Free Fire ini di 

playstore. Game Online Free Fire  adalah sebuah 

permainan yang memanfaatkan jaringan internet, yang 

mana permainan ini bergenre battle royal, dilengkapi 

dengan macam- macam karakter, senjata, tempat, dan 

lain- lain, yang dapat diperoleh sesuai dengan level 

permainan yang di capai, dan permainan ini dapat 

mengakibatkan adanya rangsang rasa ketika terjadi 

kemenangan ataupun kekalahan.
10
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Sebuah studi menunjukkan bahwa kecanduan 

game online lebih sering terjadi pada remaja. Remaja 

yang kecanduan game online semakin tidak mampu untuk 

mengatur waktu bermain. Akibatnya remaja mengabaikan 

dunia nyata dan peran di dalamnya. Kecanduan game 

online dapat memberikan dampak negatif atau bahaya 

bagi remaja yang mengalaminya.
11

 Perubahan perilaku 

remaja yang mengalami kecanduan game online mungkin 

tidak rasakan, namun dapat dirasakan oleh orang disekitar 

lingkungan mereka terutama pada orang tua.
12

 

Kecanduan inipun membuat mereka semakin jauh 

dari akhlak yang baik, dari asalnya tidur tepat waktu, 

selalu mengerjakan tugas sekolah, rajin sekolah, 

mematuhi perintah orangtua dan lain sebagainya. Jika 

dibiarkan tanpa penangan yang baik bisa saja akhlak 

mereka semakin hari akan semakin menurun.
13

 

Akhlak Dalam Islam, akhlak mengacu pada 

perilaku, sikap, dan moralitas seseorang. Akhlak 

mencakup aspek etika, moralitas, dan tata krama yang 
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diatur oleh ajaran agama Islam. Akhlak adalah bagian 

penting dari ajaran Islam yang melibatkan hubungan 

antara manusia dengan Allah dan hubungan antara 

manusia dengan sesama manusia sebagai mana hadis nabi 

menjelaskan tentang akhlak , sebagai berikut : 

عْتَُالنَّبََِّص لَّىَاللَّهَُع ل يْهَِو س لَّم َي  قُولَُنَْع ائِش ة َق ال تَْعَ  سَِ 
َيدُْركَُِبُِِسْنَِخُلُقِهَِد ر ج اتَِق ائِمَِاللَّيْلَِص ائِمَِ إِنََّالْمُؤْمِن 

 الن َّه ارَِ
Abu Darda RA berkata: “Aku mendengar Nabi 

SAW berkata, „Tak ada yang lebih berat pada 

timbangan (mizan, pada hari pembalasan) dari pada 

akhlak yang baik. Sungguh orang yang berakhlak 

baik akan mencapai derajat orang yang berpuasa dan 

sholat,” (HR. At Tirmidzi).
14

 

Maka dari itu kita sebagai manusia harus 

memiliki akhlak yang baik, baik itu pada allah , 

maupun sesama manusia, kita harus mencontohi 

akhlak nya Nabi Muhamad SAW, kita harus memiliki 

akhlak yang baik dan menjauhkan perbuatan yang 

buruk. Sebagaimana firman dalam alquran : 

َو أْمُرَْباِلْعُرْفَِو ا عْرِضَْ خُذَِالْع فْو 
 ع نَِالْْٰهِلِيَْ
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Artinya: “Jadilah Pemaaf, Perintahlah (Orang-Orang) 

Pada Yang Makruf,    Dan Berpalinglah Dari 

Orang-Orang Bodoh.” (QS.Al-A‟raf 

[7]:199). 15 
Sikap orang tua kepada anak menjadi penting 

sebagai awal pencegahan kepada level kecanduan. 

Pemahaman mengenai cara mendidik dan menanamkan 

konsep yang baik mengenai kedisplinan pada remaja serta 

dukungan oleh pemahaman akan karakter remaja lewat 

pemberian perhatian dan komunikasi intens yang terjadi 

di dalam keluarga menjadi hal penting yang harus 

dipahami orang tua dalam mengajarkan kedisiplinan pada 

remaja. Beberapa intervensi pencegahan yang dapat 

dilakukan oleh orang tua diantaranya adalah melalui 

penanamanan nilai-nilai keagamaan.
16

 

Dari observasi awal peneliti lakukan di Desa 

Taba-Baru, KecamatanLais Bengkulu Utara, pada tanggal 

5 Juli 2023, ditemukan sekitar 5-10 orang yang selalu 

bermain Game Online Free Fire  di sebuah tokoh yang 

menyediakan jasa wifi, mereka akan membeli sebuah 

vocer wifi seharga Rp 2000 yang bisa mereka mainkan 

selama 2 jam, setiap pulang sekolah para remaja pasti 

berkumpul dan bermain game di tokoh tersebut, bahkan 

banyak dari mereka yang rela tidak jajan disekolah demi 
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bermain Game Online Free Fire tersebut. Jumlah tersebut 

akan bertambah lebih banyak lagi ketika libur sekolah, 

misal nya pada hari minggu mereka akan bermain game 

dari pagi sampai sore bahkan ada yang bermain sampai 

malam hari. Meskipun mereka berkumpul dan bermain 

sama sama tidak ada interaksi langsung dari mereka, biasa 

nya para remaja ini asik sendiri dengan dunia mereka 

didalam Game Free-Fire, mereka akan berinteraksi 

didalam game tersebut, dan ketika berinteraksi mereka 

biasa nya akan menggunakan kata kata kasar bahkan 

mereka akan terlihat marah-marah sendiri, apalagi mereka 

adalah seorang remaja yang belum bisa mengatur emosi 

nya.
17

 

Dari hal diatas dapat penulis simpulkan ketika 

para remaja ini kecanduan game online maka banyak 

sekali hal yang perlu dikhawatirkan, baik dari kesehatan 

mereka, dari segi psikis maupun mental bahkan hal 

tersebut akan berpengaruh dengan akhlak mereka, ketika 

mereka bermain game mereka akan mengeluarkan kata 

kata yang kasar dan kata kata yang kotor, dan tidak hanya 

itu ketika mereka kalah dalam bermain game mereka akan 

mengamuk dan mencaci maki orang disekitar nya. Selain 

itu ketika mereka tidak memiliki uang untuk membeli 

paket atau membeli vocer wifi, ada sebagian dari mereka 
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akan mencuri uang orang tua nya bahkan ada yang pernah 

mencuri uang orang lain, hanya demi untuk membeli 

paket internet ataupun vocer wifi. Tidak hanya itu dalam 

bermain Game Online Free Fire  ini banyak dampak 

negatif yang membuat akhlak remaja berkurang, ada 

sebagian dari mereka taruhan atau berjudi ketika yang 

menang akan mendapatkan uang taruhan tersebut. Tidak 

hanya efek negatif saja Game Online Free Fire  juga 

memiliki dampak positif bagi remaja. Oleh karena itu 

sangat diperlukan nya peran orang tua dalam mengawasi 

anak anak nya bermain game online agar tidak berdampak 

negatif bagi mereka, dan bagi masa depan mereka.
18

 

Dari kasus di atas penulis ingin mendalami dan 

menganilis lebih jauh lagi mengenai kasus mengenai efek 

bermain Game Online Free Fire  terhadap akhlak remaja, 

maka dari itu penulis mengangkat judul Analisis Efek 

Game Online Free Fire  Terhadap Akhlak Pada Remaja 

Di Desa Taba-Baru KecamatanLais Bengkulu Utara. 

Berdasarkan indetifikasi masalah diatas dapat 

dibatasi masalah sebagai berikut peneliti membatasi hanya 

membahas tentang  Analisis Efek Game Online Free Fire  

terhadap Akhlak Pada Remaja Di Desa Taba-Baru 

Kecamatan Lais Bengkulu Utara dengan titik sasaran 

Efek dari bermain game online terhadap akhlak remaja. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana  efek Game Online Free Fire terhadap 

akhlak pada remaja yang ada di Desa Taba-Baru 

Kecamatan Lais Bengkulu Utara ? 

2. Bagaimana perubahan akhlak pada remaja di desa 

Taba-Baru sebelum dan sesudah bermain Game Online 

Free Fire  ? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam 

mengatasi efek game online terhadap akhlak pada 

remaja didesa Taba-Baru, Kecamatan Lais, Bengkulu 

Utara? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui Efek dari Game Online Free Fire  

terhadap akhlak pada remaja yang ada di Desa Taba-

Baru KecamatanLais kabupaten Bengkulu Utara. 

2. Untuk mengetahui perubahan akhlak pada remaja di 

Desa Taba-Baru, ketika sebelum dan sesudah bermain 

Game Online Free Fire  

3. Untuk mengetahu apa saja upaya yang dilakukan orang 

tua dalam mengatasi efek Game Online Free Fire  

terhadap akhlak pada remaja di desa Taba-Baru, 

KecamatanLais, Bengkulu Utara. 
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D. Manfaat Penelitian  

a. Keguanaan Teoritis Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menambah pengetahuan dan bisa menjadi rujukan teori 

bagi mahasiswa Progran Studi PAI, serta menambah 

wawasan bagi peneliti sendiri, pembaca maupun 

masyarakat tentang Efek dari Game Online Free Fire  

Terhadap akhlak Remaja. Diharapkan hasil penelitian ini 

nantinya dapat memberikan hal posistif bagi Prodi PAI. 

b. Kegunaan Praktis Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sebuah pedoman untuk orang tua dapat lebih 

memberikan pengawasan kepada anaknya dalam 

bermain game online setelah mengetahui bagaimana 

dampak yang ditimbulkkan akibat game online dan bagi 

pemain sendiri diharapkan dapat lebih mengurangi 

waktu bermain Game Online Free Fire  dan 

menggunakan Sebagian waktu untuk belajar dan 

melakukan hal-hal baik lainnya agar bisa menjadi lebih 

baik lagi karena semua itu merupakan kebaikan untuk 

pemain sendiri demi kabaikan dimasa yang akan datang. 


